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ABSTRAK

Aplikasi Vidio merupakan salah satu platform penyedia layanan streaming di Indonesia, tetapi
aplikasi ini hanya salah satu pilihan untuk menggunakan layanan streaming di Indonesia. Di
Indonesia sendiri aplikasi Vidio masih kalah saing dengan layanan streaming pendatang baru yaitu
Disney+ Hotstar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis niat penggunaan berkelanjutan pada
layanan streaming aplikasi Vidio khususnya di Kota Pekanbaru dan mengidentifikasi variabel apa
saja yang memengaruhinya berdasarkan model yang diajukan. Model utama penelitian ini adalah
Expectation Confirmation Model yaitu model kepuasan pengguna yang berpengaruh terhadap
keinginan pengguna untuk menggunakan kembali aplikasi dengan menambahkan variabel Perceived
Ease of Use dan Perceived Enjoyment. Metode PLS-SEM dengan bantuan tools SmartPLS 4.0
digunakan untuk menganalisis survei terhadap 100 orang. Hasilnya menunjukkan bahwa Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Enjoyment memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Continuance Use Intention. Namun, Satisfaction tidak memiliki pengaruh yang signifikan
tethadap Continuance Use Intention. Temuan penelitian ini memberikan kesempatan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kelangsungan jangka panjang aplikasi Vidio di
Kota Pekanbaru.

Kata Kunci: continuance use intention, layanan streaming, aplikasi vidio, expectation confirmation

model.
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ANALYSIS OF CONTINUANCE USE INTENTION ON VIDIO
APPLICATION STREAMING SERVICES USING THE
EXPECTATION CONFIRMATION MODEL (ECM)

SISRI MAHARANI
NIM: 12050320497

Date of Final Exam: January 14" 2025
Graduation Period:

Department of Information System
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

The Vidio application is one of the streaming service provider platforms in Indonesia, but this
application is only one option for using streaming services in Indonesia. In Indonesia itself, the
Vidio application is still less competitive than the newcomer streaming service, namely Disney+
Hotstar. This study aims to analyze the intention to continue using the Vidio application streaming
service, especially in Pekanbaru City and identify what variables influence it based on the
proposed model. The main model of this study is the Expectation Confirmation Model, namely
a user satisfaction model that influences the user’s desire to reuse the application by adding the
variables Perceived Ease of Use and Perceived Enjoyment. The PLS-SEM method with the help
of the SmartPLS 4.0 tool was used to analyze a survey of 100 people. The results show that
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Perceived Enjoyment have a significant effect on
Continuance Use Intention. However, Satisfaction does not have a significant effect on Continuance
Use Intention. The findings of this study provide an opportunity to gain a better understanding of
the long-term sustainability of the Vidio application in Pekanbaru City.

Keywords: continuance use intention, streaming services, vidio application, expectation confirma-

tion model.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aplikasi Vidio merupakan salah satu platform penyedia layanan streaming
di Indonesia yang terhubung langsung dengan lebih dari 50 saluran TV dan 30 salu-
ran radio, memberikan pengguna akses mudah ke berbagai konten lokal dan interna-
sional. Dengan layanan Video on Demand (VOD), pengguna dapat menikmati salu-
ran TV berbayar dan beragam konten eksklusif, termasuk serial orisinal dari berba-
gai genre, film layar lebar, dokumenter, serta pertandingan olahraga dari berba-
gai cabang. Konten yang tersedia di aplikasi Vidio terdiri dari dua kategori yaitu
Advertising Based Video on Demand (AVOD) dan Subscription Video on Demand
(SVOD). AVOD didasarkan pada iklan, di mana pengguna dapat mengakses konten
secara gratis, tetapi di tengah konten terdapat iklan, sedangkan SVOD didasarkan
pada sistem paket langganan, yang menawarkan harga gabungan dan durasi paket

untuk meningkatkan penetrasi pengguna dan langganan.

Platform Video Berlangganan Terkemuka

Vidio | I
Vie [ Wiliy We——lm. T A
Disney-+Hotstar | I
Netflix I

0 0.5 1 1.5 2 25 3 35 4 4.5

¥ Pelanggan

Gambar 1.1. Jumlah Pelanggan Berbayar di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa sejumlah penyedia layanan
SVOD di Indonesia telah mencapai jutaan pelanggan berbayar pada kuartal keem-
pat tahun 2023. Aplikasi Vidio memiliki jumlah pelanggan berbayar terbanyak di
Indonesia yaitu lebih dari 4 juta pengguna. Viu berada di posisi kedua dengan lebih
dari 3,5 juta pengguna, dan Disney+ Hotstar berada di posisi ketiga dengan jumlah
pelanggan sedikit berbeda dengan Viu. Terakhir, Netflix dengan jumlah pelanggan
berbayar sebanyak lebih dari 2 juta pengguna.

Pada pertengahan tahun 2023, Media Partner Asia (MPA) merilis laporan

yang menunjukkan penurunan pelanggan SVOD karena platform video pendek



seperti Tiktok. Kuartal pertama tahun 2023, menit streaming Tiktok meningkat
sebesar 42%. Meningkatnya aplikasi video pendek tersebut mengurangi pangsa
YouTube sebesar 4% setiap tahun, dan premium VOD turun sebesar 2% setiap
tahun (Bhojwani, 2023). Laporan JustWatch memberikan gambaran tentang indus-
tri streaming dengan memeriksa keberadaan pasar, konten, dan keterlibatan peng-
guna dari berbagai penyedia SVOD. Dengan menggunakan basis data lebih dari 70
negara, JustWatch menganalisis data dari jutaan pengguna. Saat ini, tujuh platform
SVOD yang paling populer dan paling diamati di Indonesia adalah Netflix, Disney+
Hotstar, WeTV, Viu, Vidio, Prime video dan HBO Go.

Meskipun aplikasi Vidio telah menjadi platform terbesar di Indonesia
dengan berbagai paket berlangganan yang ditawarkan sebagai strategi bisnis,
masih ditemukan beberapa keluhan dari pengguna mengenai layanan aplikasi ini.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada pengguna aplikasi Vidio di Kota
Pekanbaru, didapatkan beberapa permasalahan yang sering dikeluhkan oleh peng-
guna, seperti saldo berkurang secara otomatis, sudah berlangganan tetapi diminta
untuk membeli paket langganan lagi, aplikasi tidak bisa diakses, loading terlalu
lama ketika menonton, gagal pembayaran, keterlambatan subtitle, banyaknya ik-
lan yang muncul walaupun sudah berlangganan, serta paket langganan yang tidak
bisa digunakan untuk menonton. Selain itu, pengguna juga menyampaikan bahwa
fasilitas yang didapatkan ketika sudah berlangganan jauh berbeda dengan aplikasi
lainnya. Hal ini tentu menjadi fokus utama bagi pihak Vidio dalam memberikan
layanan optimal kepada penggunanya.

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa niat untuk terus menggunakan
aplikasi Vidio belum optimal, sehingga dapat memengaruhi niat keberlanjutan
pengguna. Jika niat pengguna untuk terus mengggunakan layanan menurun, hal ini
dapat menyebabkan menurunnya pendapatan dan pangsa pasar, serta meningkat-
nya biaya untuk mencari pengguna baru, sehingga dalam jangka panjang dapat
berkontribusi pada kegagalan perusahaan (Bhattacherjee, 2001). Perusahaan perlu
mengambil langkah yang tepat guna mempertahankan niat pengguna agar terus
menggunakan layanan mereka, termasuk aplikasi Vidio. Mengingat dampak negatif
yang akan dihadapi oleh perusahaan ataupun aplikasi Vidio itu sendiri, perlu di-
lakukan penelitian empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat keber-
lanjutan pengguna pada aplikasi Vidio.

Expectation Confirmation Model (ECM) merupakan salah satu model yang
banyak dipakai untuk mengukur niat keberlanjutan pengguna, yaitu model kelan-
jutan sistem informasi yang dikembangkan oleh Bhattacherjee (2001), berdasarkan

Expectation Confirmation Theory (ECT) yang dikemukakan oleh Oliver pada tahun



1980. Alasan digunakannya ECM pada penelitian ini dikarenakan ECM lebih
menekankan pada motivasi psikologis pengguna sesudah pemakaian awal suatu sis-
tem informasi dan dianggap sebagai salah satu kerangka kerja yang sangat pop-
uler guna menarangkan penggunaan pasca-adopsi sistem informasi (Kang, Hong,
dan Lee, 2009). Pada model ini terdapat tiga variabel guna memprediksi keinginan
pengguna dalam mempertahankan penggunaan teknologi informasi, yaitu Perceived
Usefulness, Confirmation, serta Satisfaction.

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Nematolahi (2017) menggunakan
ECM menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti Confirmation, Perceived Use-
fulness, Satisfaction dan Continuance Use Intention memiliki pengaruh signifikan
satu sama lain. Variabel tersebut saling terkait erat dan memiliki dampak yang sig-
nifikan terhadap niat penggunaan keberlanjutan. Peneliti memodifikasi teori ECM
pada penelitian ini dengan menambahkan variabel Perceived Ease of Use dan Per-
ceived Enjoyment. Seperti pada literatur sebelumnya, variabel Perceived Ease of
Use dan Perceived Enjoyment juga menjadi salah satu faktor penting pada niat ke-
berlanjutan pengguna (Kang dkk., 2009).

Variabel Perceived Ease of Use ditambahkan karena pengguna akan berniat
menggunakan sistem informasi, jika sistem informasi tersebut mudah dioperasikan
untuk berbagai fungsi secara efektif (Kang dkk., 2009). Penelitian oleh Cheng
(2021) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan memiliki
dampak signifikan pada niat untuk menggunakan kembali sistem tersebut. Variabel
Perceived Enjoyment juga ditambahkan karena kenikmatan merupakan indikator
penting dalam menilai sejauh mana suatu produk atau layanan dapat memberikan
kesenangan kepada konsumen (Pereira dan Tam, 2021). Penelitian oleh Nuriska
dan Azizah (2021) menunjukkan bahwa kenikmatan yang dirasakan berpengaruh
signifikan pada niat keberlanjutan pengguna. Dengan penambahan kedua variabel
tersebut, penelitian ini mencakup enam variabel, yaitu Confirmation, Perceived
Uselfulness, Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment, Satisfaction, dan Con-
tinuance Use Intention.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, peneliti akan
menganalisis niat penggunaan keberlanjutan pengguna layanan streaming aplikasi
Vidio dengan judul “Analisis Continuance Use Intention pada Layanan Streaming
Aplikasi Vidio Menggunakan Expectation Confirmation Model (ECM)”.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana analisis pengukuran niat

keberlanjutan pengguna pada aplikasi Vidio dan variabel apa yang berpengaruh.



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Responden penelitian adalah pengguna aplikasi Vidio yang pernah berlang-
ganan dan berdomisili di Kota Pekanbaru.

2. Model penelitian yaitu Expectation Confirmation Model dengan penamba-
han variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Enjoyment.

3.  Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner dan menggunakan teknik
Accidental Sampling untuk penentuan sampelnya.

4. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
PLS-SEM menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.0.

1.4 Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menemukan hasil pengukuran Continuance Use Intention pada apli-
kasi Vidio menggunakan Expectation Confirmation Model.
2. Untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi Continuance

Use Intention pada aplikasi Vidio berdasarkan Expectation Confirmation
Model.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat kelanjutan peng-
guna terhadap layanan streaming aplikasi Vidio melalui Expectation Con-
firmation Model.

2. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi instansi dalam
mengembangkan aplikasi Vidio serta strategi mempertahankan pengguna
agar tidak beralih ke sistem lain.

3. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan eval-
uasi dalam mengembangkan keilmuan yang berhubungan dengan penelitian
yang serupa.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan secara singkat.

BAB 2. LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang diterapkan pada penelitian
ini, yang berisi tahap perencanaan hingga tahap dokumentasi.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL

Bab ini menguraikan tentang perhitungan hasil analisis penelitian mencakup
penetapan sampel, hasil pengumpulan data, hasil uji validitas dan reliabilitas, serta
hasil uji hipotesis.

BAB 5. PENUTUP

Bab ini menguraikan rangkuman yang diperoleh dari hasil yang sudah dida-
patkan pada bab-bab sebelumnya dan saran terkait penelitian ini untuk kedepannya.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Analisis

Analisis merupakan proses berfikir yang bertujuan untuk menguraikan atau
memecahkan suatu permasalahan dengan membagi unit-unitnya menjadi bagian
yang lebih kecil (Septiani, 2020). Sementara itu, Fitri (2022) mendefinisikan anali-
sis sebagai suatu kegiatan yang melibatkan pola atau cara berpikir yang sistematis
bertujuan untuk memahami bagian-bagian, hubungan antar bagian, serta keterkai-
tannya dengan keseluruhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis
adalah kegiatan yang bertujuan untuk menguraikan permasalahan dengan meng-
gunakan pola dan metode penelitian yang sistematis, guna menafsirkan informasi
dengan lebih baik.

2.2 Continuance Intention

Continuance Intention merujuk pada ketertarikan individu agar terus berpar-
tisipasi dan memanfaatkan sebuah sistem. Niat ini muncul setelah pengguna
merasakan pengalaman menggunakan sistem tersebut (Park, 2020). Selain itu, Lim
(2019) mendefinisikan Continuance Use Intention sebagai perilaku individu yang
berkeinginan untuk melanjutkan penggunaan suatu sistem setelah merasakan man-

faat dari pengalaman pertama mereka.

2.3 Expectation Confirmation Model

Expectation Confirmation Model adalah sebuah model yang dikembangkan
oleh Bhattacherjee dalam penelitiannya yang berjudul Understanding Information
Systems Continuance: An Expectation Confirmation Model (Nematolahi, 2017).
ECM berawal dari teori Expectation Disconfirmation Theory (EDT), pertama kali
diperkenalkan oleh Oliver pada tahun 1980. Teori EDT menjelaskan bahwa
persepsi konsumen terhadap harapan awal dan pengalaman yang mereka alami
dapat memengaruhi tingkat kepuasan setelah melakukan pembelian, yang pada
akhirnya berdampak pada niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang (Hsu
dan Lin, 2015). Menurut Bhattacherjee (2001), ECM dapat digunakan sebagai
alat untuk memprediksi kelanjutan penggunaan T dengan mempertimbangkan ke-
sesuaian antara keputusan individu tentang kelanjutan penggunaan dan keputusan
pelanggan mengenai pembelian ulang.

Bhattacherjee (2001) mengajukan sejumlah perluasan dan modifikasi pada
model asli EDT untuk menyesuaikannya dengan konteks penggunaan berkelanjutan

produk dan layanan TI. Salah satu usulan utama adalah mengganti konsep Expec-



tation dalam EDT dengan konsep Perceived Usefulness. Perubahan ini dilakukan
karena Bhattacherjee berpendapat bahwa harapan yang ada dalam EDT hanya me-
nyoroti tahap pra-konsumsi, sementara harapan pasca-konsumsi dapat berubah se-
iring waktu (Kim, Bae, dan Jeon, 2019). Dalam ECM, konsep Perceived Usefulness
diadopsi sebagai pengganti ekspektasi, mengingat variabel ini adalah satu-satunya
faktor yang secara konsisten memengaruhi niat pengguna dalam berbagai tahap pe-
manfaatan teknologi informasi. Model IT Continuance yang dikembangkan oleh
Bhattacherjee juga melibatkan indikator lain seperti Confirmation, Satisfaction, dan
Continuance Intention (M. Cheng dan Yuen, 2018). Keterkaitan antara variabel-
variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Perceived
Usefulness

Continuance Use
Intention

Confirmation

Gambar 2.1. Expectation Confirmation Model (Bhattacherjee, 2001)

Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, terlihat adanya hubungan antara Perceived
Usefulness dan Confirmation. Perceived Usefulness berfungsi sebagai dasar bagi
penilaian pengguna terhadap teknologi informasi yang selanjutnya memengaruhi
respons evaluatif dan tingkat kepuasan mereka. Hasil dari penilaian tersebut mem-
berikan pengguna konfirmasi apakah TI yang mereka gunakan memenuhi harapan
atau tidak (Lai, Chen, dan Chang, 2016). Konfirmasi mengenai kesesuaian pro-
duk atau layanan dengan harapan pengguna akan berkontribusi terhadap tingkat
kepuasan mereka. Hal ini menjelaskan hubungan antara variabel Confirmation
dengan Satisfaction dalam model ECM. Ketika pengguna merasa puas, mereka
cenderung akan lebih sering menggunakan produk atau layanan tersebut (Lai dkk.,
2016).

Model ECM yang dikembangkan dalam penelitian Kang dkk. (2009)
menambahkan dua variabel baru dibandingkan penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Bhattacherjee (2001). Kedua variabel tersebut adalah Perceived Ease
of Use dan Perceived Enjoyment.

1. Perceived Usefulness (PU)

Perceived Usefulness mengacu pada persepsi pengguna terhadap kegunaan

atau manfaat yang bisa diperoleh dari penggunaan TI. Pengguna yang me-



nganggap teknologi tersebut berguna, maka kemungkinan mereka akan
lebih condong untuk mengadopsi teknologi tersebut, melanjutkan penggu-
naan, serta memberikan penilaian positif terhadap teknologi tersebut (Kim
dkk., 2019). Jadi, dapat disimpulkan bahwa Perceived Usefulness mengacu
pada sejauh mana seseorang merasakan manfaat dan keuntungan yang ber-
kelanjutan dari penggunaan suatu sistem.

Confirmation (C)

Confirmation melibatkan perbandingan antara apa yang diharapkan oleh
pengguna sebelum menggunakan teknologi dengan pengalaman yang
mereka alami saat menggunakan teknologi tersebut. Konfirmasi positif ter-
jadi ketika penggunaan teknologi informasi memenuhi atau melebihi hara-
pan pengguna yang berdampak pada kepuasan, keyakinan, dan niat peng-
guna untuk melanjutkan penggunaan teknologi tersebut (Nematolahi, 2017).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Confirmation adalah kesan pengguna yang
menggunakan sistem informasi pada kesesuaian antara ekspetasi dan yang
sebenarnya.

Satisfaction (S)

Satisfaction dipengaruhi oleh sejauh mana layanan tersebut memenuhi hara-
pan dan kebutuhan pengguna. Jika pengalaman awal pengguna memberikan
kesan positif dan sesuai dengan harapan, maka kemungkinan besar akan
timbul perasaan kepuasan. Sebaliknya, jika pengalaman awal pengguna
tidak memenuhi harapan atau mengecewakan, maka kemungkinan besar
akan timbul perasaan ketidakpuasan (Park, 2020). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa Satisfaction adalah rasa yang diterima oleh individu, dimana tuntu-
tan pengguna terpenuhi melalui pembelian, pembayaran, penerimaan, dan
layanan setelah penggunaan secara aktual.

Continuance Use Intention (CUI)

CUI merujuk pada sejauh mana pengguna berencana untuk terus menggu-
nakan suatu teknologi informasi secara berulang kali di masa depan. CUI
mencerminkan keinginan atau niat pengguna untuk mempertahankan peng-
gunaan teknologi tersebut setelah penggunaan awal mereka. CUI dipen-
garuhi oleh faktor-faktor, seperti kepuasan pengguna, persepsi manfaat,
kepercayaan, ketergantungan, dan faktor sosial. Apabila pengguna merasa
puas dan merasa tergantung padanya, maka mereka cenderung memiliki
niat untuk melanjutkan penggunaan teknologi di masa depan (Hsu dan Lin,
2015). Jadi, dapat disimpulkan bahwa CUI adalah sebuah tingkatan di-

mana pengguna berkeinginan atau berkemauan untuk menggunakan kem-



bali teknologi informasi di masa depan.

5. Perceived Ease of Use (PEOU)
Perceived Ease of Use adalah indikator yang menunjukkan seberapa mudah
pengguna mengakses suatu layanan. Tingkat kemudahan yang dirasakan
berpengaruh positif terhadap niat pengguna untuk menggunakan kembali
layanan tersebut (Cheng, 2021). Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kemudahan yang dialami oleh pengguna, semakin besar kemungkinan
mereka untuk terus menggunakan sistem informasi yang ada.

6. Perceived Enjoyment (PE)
Perceived Enjoyment merujuk pada sejauh mana suatu aktivitas meng-
gunakan teknologi dianggap menyenangkan secara intrinsik, tanpa
memikirkan konsekuensi kinerja yang mungkin timbul (Park, 2020) .
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Perceived Enjoyment adalah dorongan
internal yang mendorong individu untuk berinteraksi dengan teknologi,
serta mencerminkan kenikmatan dan kesenangan yang dapat meningkatkan

keinginan konsumen untuk terus menggunakan teknologi tersebut.

2.4 Skala Likert

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa skala Likert merupakan skala
psikometrik yang dipakai untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi individu atau
kelompok terhadap fenomena sosial. Skala ini umum dipakai dalam pembuatan
kuesioner dan berbagai penelitian, serta survei. Menurut Alnoor (2020), instru-
men ini meliputi empat pertanyaan atau lebih yang digabungkan untuk meng-
hasilkan skor yang mencerminkan sifat individu, seperti pengetahuan, sikap, dan
perilaku dalam menanggapi pertanyaan atau pernyataan. Peneliti mengolah data
yang dikumpulkan melalui kuesioner seara kuantitatif, yaitu dengan menilai setiap

jawaban responden sesuai dengan ketentuan.

2.5 Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada area umum yang mencakup objek atau subjek ter-
tentu dengan kualitas dan karakteristik spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dianalisis dan menghasilkan kesimpulan. Populasi tidak hanya mencakup
jumlah orang telibat dalam objek atau subjek yang diteliti, tetapi juga meliputi se-
mua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut Sugiyono
(2013). Sampel adalah sebagian dari populasi yang mencakup karakteristik ter-
tentu. Ketika populasi cukup besar dan peneliti menghadapi kendala sumber daya,
tenaga atau waktu untuk mempelajari semua aspeknya, mereka dapat menggunakan

sampel untuk mengembangkan kesimpulan yang relevan Sugiyono (2013).



Teknik Sampling
Teknik Sampling merujuk pada metode yang digunakan untuk mengambil
sampel. Secara umum, teknik ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu Proba-
bility Sampling dan Non Probability Sampling (Sugiyono, 2013).
a. Probability Sampling
Probability Sampling adalah metode pengambilan sampel yang mem-
berikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk ter-
pilih menjadi bagian dari sampel. Beberapa metode dalam kategori ini
meliputi:
1) Simple Random Sampling
Metode ini disebut simple (sederhana) karena anggota sampel di-
ambil secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan kelas
atau kategori tertentu dalam populasi.
2) Proportionate Stratified Random Sampling
Metode ini digunakan ketika populasi terdiri dari anggota atau ele-
men yang tidak homogen dan terstruktur secara proporsional.
3) Disproportionate Stratified Random Sampling
Metode ini diterapkan pada populasi yang terstrata tetapi tidak
proporsional.
4)  Cluster Sampling
Metode ini digunakan untuk menentukan sampel apabila objek
atau sumber data yang diteliti sangat luas. Cluster Sampling bi-
asanya dilakukan dalam dua tahap, yaitu penentuan area sampling
dan pemilihan individu atau elemen yang termasuk dalam area
tersebut.
b. Non Probability Sampling
Non Probability Sampling adalah metode pemilihan sampel di mana
tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk ter-
pilih. Metode ini mencakup beberapa teknik, meliputi:
1) Systematic Sampling
Dalam Systematic Sampling, pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan urutan anggota populasi yang telah diberi nomor.
2) Quota Sampling
Teknik ini melibatkan pengambilan sampel dari populasi dengan
karakteristik tertentu hingga mencapai jumlah yang diinginkan.
3) Accidental Sampling

Accidental Sampling menggunakan pendekatan kebetulan, di
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mana siapa saja yang secara kebetulan berjumpa dengan peneliti
dapat dipilih sebagai sampel, asalkan dianggap relevan sebagai
sumber data.

4)  Saturated Sampling
Dalam teknik ini, semua individu dalam populasi diambil sebagai
sampel, sehingga dapat dianggap mewakili keseluruhan populasi
(Maita, 2023).

S) Snowball Sampling
Teknik ini dimulai dengan jumlah responden kecil dan kemudian
berkembang seiring penambahan responden baru yang dirujuk
oleh responden sebelumnya. Metode ini sangat berguna ketika
peneliti kurang familiar dengan kondisi dan data populasi yang
ditargetkan (Nuriska dan Azizah, 2021).

6) Purposive Sampling
Purposive Sampling melibatkan pemilihan sampel berdasarkan
kriteria atau syarat tertentu. Teknik ini bertujuan untuk memilih
sekelompok subjek sesuai dengan karakteristik atau sifat yang di-
harapkan memiliki hubungan erat dengan karakteristik populasi
yang diketahui sebelumnya (Lai dkk., 2016).

2.6 PLS-SEM

SEM adalah metode analisis statistik multivariat yang menggabungkan re-
gresi dan analisis jalur (Dzulgarnain, 2024). Dalam SEM, terdapat tiga langkah
yang dilakukan secara terintegrasi: pertama pemeriksaan validitas dan reliabilitas
instrumen melalui analisis faktor konfirmatori, kedua pengujian model hubungan
antara variabel dengan path analysis, dan ketiga pengembangan model yang sesuai
untuk prediksi melalui analisis model struktural dan regresi. Pemodelan SEM terdiri
dari dua komponen utama, yaitu model pengukuran dan model struktural. Model
pengukuran berfungsi untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas setiap indikator,
sementara model struktural mengilustrasikan hubungan hipotesis antara variabel.
Saat ini, pemrosesan data SEM dapat menggunakan program statistik, seperti Lis-
rel, AMOS, dan SmartPLS (Ifada dan Abidin, 2022).

2.7 SmartPLS

SmartPLS merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Univer-
sitas Hambrug di Jerman. SmartPLS adalah salah satu aplikasi perangkat lunak
terkemuka yang digunakan untuk melakukan estimasi model PLS-SEM. Aplikasi
SmartPLS menjadi populer di kalangan peneliti pada tahun 2015 karena memiliki

11



antarmuka grafis yang mempermudah penggunaan (Hsu dan Lin, 2015).

Beberapa kelebihan dari software SmartPLS yaitu antara lain:

Pendekatan yang digunakan dalam SmartPLS dianggap sangat andal, karena
tidak terikat pada sejumlah asumsi yang ketat dan jumlah sampel yang
diperlukan untuk analisis tidak terlalu besar.

Data yang dianalisis menggunakan SmartPLS tidak harus memiliki dis-
tribusi normal berkat metode bootstraping atau penggandaan acak yang dit-
erapkannya. Selain itu, saat menggunakan teknik bootstrapping SmartPLS
tidak mengharuskan adanya ukuran sampel minimum untuk memastikan
normalitas data.

SmartPLS juga memiliki kemampuan untuk menguji model SEM, baik yang
besifat formatif maupun reflektif dengan berbagai skala pengukuran indika-
tor dalam satu model. Semua jenis skala, termasuk rasio kategori, likert, dan
lainnya dapat diuji dalam satu model. Kekurangan SmartPLS yaitu hanya

dapat membaca data Excel dalam format CSV.

2.8 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya, terdapat berbagai studi yang menganalisis niat

keberlanjutan penggunaan dengan bermacam jenis objek penelitian. Penelitian-

penelitian yang berkaitan tersebut diuraikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No. Judul Variabel Hasil

h Continuance Inten-  Confirmation, Per- Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
tion pada Aplikasi ceived Ease of Use, satisfaction dan trust memiliki dampak
Mobile Payment Perceived  Useful- signifikan terhadap continuance intention
dengan Menggu- ness,  Satisfaction, pada Mobile Payment. Selain itu, so-
nakan Extended  Perceived Security, cial influence tidak menunjukkan pengaruh
Expectation Con-  Trust, Social Influ- signifikan terhadap continuance intention
firmation Model ence, Continuance pada Mobile Payment.

(Ubaidillah, Pra- Intention
mana, dan Chandra,
2023)

%, Analisis Penggu-  Confirmation, Per- Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
naan E-Commerce ceived  Usefulness, niat untuk terus menggunakan layanan
Shopee Melalui Niat  Satisfaction, Per-  E-commerce Shopee meningkat dengan
Penggunaan Ber-  ceived Security, mempertimbangkan  beberapa  faktor,
kelanjutan  dengan  Sel-Efficacy, Contin- seperti confirmation, perceived security,

Expectation Confir-

mation Model

uance Use Intention

dan self-efficacy. Di sisi lain, faktor

perceived usefulness dan satisfaction tidak
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu (Tabel Lanjutan...)

No. Judul Variabel Hasil
Devrinno, Febriani, memengaruhi niat untuk menggunakan
dan Fitrah (2023) layanan secara berkelanjutan.

e Factor Analysis of Confirmation, Con- Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
Continuance Inten- tinuance Intention, ngaruh sosial, kepercayaan, dan kepuasan
tion to Use QR Code-  Effort  Expectancy, mempengaruhi niat terus menggunakan
Mobile Payment  Perceived Risk, Per- pembayaran kode QR. Pengaruh sosial
Services:  An Ex- ceived  Usefulness, merupakan faktor terbesar yang mempen-
tended Expectation-  Satisfaction, Social garuhi niat terus menggunakan layanan
Confirmation Model  Influence, Trust pembayaran kode QR.

(ECM) (Ifada dan
Abidin, 2022)

e User acceptance  Confirmation, Per- Hasil yang didapat menunjukkan bahwa
of smart wearable ceived Ease of Use, niat pengguna untuk menggunakan
devices: An expec- Perceived  Useful- perangkat pintar ditentukan oleh lima
tation  confirmation  ness, Perceived faktor, yaitu kepuasan, kenikmatan, kegu-
model approach  Enjoyment, Per-  naan, kondisi aliran, dan biaya. Konfirmasi
(Park, 2020) ceived Cost, Flow pengguna dan kualitas layanan dan sistem

State, Satisfaction memainkan peran penentu yang penting
dalam model penelitian.

5 Understanding Confirmation,  Sat- Hasil studi mengindikasikan bahwa con-
Indonesian Citi- isfaction, Perceived firmation mempunyai pengaruh positif dan
zen’s  Continuance Ease of Use, Per- signifikan terhadap perceived ease of use,
Intention to Use ceived  Usefulness, confirmation berpengaruh positif dan sig-
Mobile-based Smart Attitude, Curios-  nifikan terhadap perceived uselfulness, dan
City: A Perspective ity, Continuance  curiosity memiliki pengaruh positif serta
of Modified Expec- Intention dampak signifikan terhadap continuance
tation Confirmation intention, namun perceived ease of use
Model (M-ECM) tidak menunjukkan pengaruh positif dan
(Darmawan dkk., signifikan terhadap continuance intention.
2020)

6. The Influence Mech-  Perceived Interactiv- Hasilnya menunjukkan bahwa perceived

anism of Students’
Study-

Intention  on

Continuous
ing
Online  Education
Live-Broadcasting

Platform  (Nuriska

dan Azizah, 2021)

ity, Perceived Usel-
fulness, Satisfaction,
Self-Efficacy, Expec-
tation Confirmation,
Continuous Studying

Intention

interactivity dan perceived uselfulness
memiliki pengaruh positif yang signifikan
pada kepuasan siswa. Confirmation dan
self-efficacy mempunyai efek positif pada
kepuasan siswa. Kepuasan siswa mempun-
yai pengaruh yang signifikan terhadap niat

mereka untuk melanjutkan studi.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian yang diterapkan dalam studi ini mencakup empat

tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, tahap analisis dan hasil,
serta tahap dokumentasi. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

(o A

!

Tahap Perencanaan

. Identifikasi Masalah

. Studi Literatur

. Menentukan Model Penelitian

. Menentukan Responden

. Pembuatan Instrumen Penelitian

!

Tahap Pengumpulan Data

L O R S

1. Wawancara
2. Observasi
3. Survel

v
Tahap Analisa Data dan Hasil

1. Analisis Data Demografis
2. Analisis Data Statistik
3. Interpretasi Hasil

Tahap Dokumentasi

[—

. Kesimpulan
2. Saran

v
[ Selesal ]

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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3.1 Tahap Perencanaan
3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu adanya kendala yang sering
dialami pengguna saat menggunakan aplikasi Vidio, seperti aplikasi tidak bisa diak-
ses, loading terlalu lama, paket langganan tidak bisa digunakan, dan keterlambatan
subtitle. Serta banyaknya pesaing dalam penyedia layanan VOD sebagai alternatif
lain dengan berbagai penawaran yang berbeda. Sehingga dapat dirumuskan masalah
pada penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi niat keber-

lanjutan pengguna pada aplikasi Vidio dan bagaimana analisis pengukurannya.

3.1.2 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi dan teori yang berkaitan
dengan topik penelitian. Sumber literatur didapatkan dari buku, skripsi, jurnal na-
stonal, dan jurnal internasional. Peneliti memperoleh sumber studi literatur berasal

dari Google Scholar, Science Direct, maupun IEEE.

3.1.3 Menentukan Model Penelitian

Berdasarkan kajian berbagai penelitian sejenis dan teori-teori yang telah
ada, peneliti memilih untuk menerapkan Expectation Confirmation Model yang
dikembangkan oleh Bhattacherjee sebagai model utama dalam penelitian ini,
dikarenakan ECM adalah model yang dipakai untuk mengukur perilaku niat keber-
lanjutan penggunaan TI. Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
determinan utama dari niat keberlanjutan TI dan untuk memahami pengaruhnya ter-
hadap variabel dependen (Bhattacherjee, 2001). Pada model penelitian yang terlihat
pada Gambar 3.2 terdapat empat variabel, yaitu Perceived Usefulness, Confirma-
tion, Satisfaction, dan Continuance Intention, yang kemudian dimodifikasi dengan

menambahkan variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Enjoyment.

Expectation Confirmation Model
Confirmation = > Satisfaction
2 \\A> 55 i
Perceived Ease
A 4 A 4 / 0 f Use
fierceived - > Comv'inu.ance —
Usefulness Intention |
a7

Perceived
Enjoyment

Gambar 3.2. Model Penelitian
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Penelitian ini menggunakan 7 hipotesis, yaitu sebagai berikut:
H1 Confirmation memiliki pengaruh positif terhadap Satisfaction.
H2 Confirmation memiliki pengaruh positif terhadap Perceived Usefulness.
H3 Perceived Usefulness memiliki pengaruh positif terhadap Satisfaction.
H4 Perceived Usefulness memiliki pengaruh positif terhadap Continuance Use
Intention.
HS Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Continuance Use Intention.
H6 Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif terhadap Continuance Use
Intention.
H7 Perceived Enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap Continuance Use In-
tention.

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan dianalisis, sebagai
berikut.

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat
memengaruhi atau menyebabkan munculnya variabel dependen (Sugiyono,
2013). Variabel bebas yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, Confirma-
tion (C), Perceived Ease of Use (PEOU), dan Perceived Enjoyment (PE).

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh
atau merupakan akibat dari variabel independen (Sugiyono, 2013). Variabel
terikat yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, Perceived Usefulness (PU),
Satisfaction (S), dan Continuance Use Intention (CUI).

3.1.4 Menentukan Responden

Penelitian ini menerapkan teknik non probability sampling yaitu accidental
sampling yang dilakukan melalui pendekatan kebetulan, di mana siapa saja yang
secara kebetulan berjumpa dengan peneliti dapat dipilih sebagai sampel asalkan
dianggap relevan sebagai sumber data. Populasi pada penelitian ini yaitu peng-
guna aplikasi Vidio yang pernah berlangganan dan berdomisili di Kota Pekanbaru.
Menurut Aisyah, Saputra, Rozanda, dan Ahsyar (2021), metode perhitungan sampel
dengan menggunakan rumus Lemeshow dapat diterapkan untuk menentukan uku-
ran sampel ketika total populasi tidak diketahui dengan pasti. Dalam menentukan

jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow pada Persamaan 3.1.

7> xP(1-P)

= (3.1)

n—=
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Keterangan:

n = jumlah sampel

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = maksimal estimasi 50% = 0,5

d = sampling error 10% = 0,1

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

. 1,96% x 0,5(1-0,5)
- 0,12
n=96,04 ~ 96

Dengan demikian, diperoleh ukuran sampel minimum berdasarkan rumus
Lemeshow yaitu 96 sampel. Menurut Dzulgarnain (2024), jumlah sampel minimal
yang disarankan atau direkomendasikan berkisar antara 30 hingga 100 sampel. Jadi,
dalam penelitian ini peneliti memutuskan untuk mengambil sampel dengan jumlah

100 sampel.

3.1.5 Pembuatan Instrumen Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan indikator yang diwakili oleh kuesioner yang
terdiri dari 21 pertanyaan yang dirancang berdasarkan model ECM. Pertanyaan-
pertanyaan ini diadaptasi sesuai dengan variabel-variabel yang terdapat dalam
model ECM. Tabel 3.1 menyajikan penejelasan mengenai indikator-indikator un-

tuk masing-masing variabel dalam model penelitian ini disertai dengan referensi.

Tabel 3.1. Indikator Penelitian

Variabel Kode Indikator Referensi
Perceived Usefulness PUI1 Kemudahan. Mouakkett (2015)
PU2 Meningkatkan kualitas.
PU3 Efisiensi.
pPU4 Manfaat.
Confirmation Cl Pengalaman penggunaan sis- Bhattacherjee (2001)
tem. Mouakket (2015)
Cc2 Layanan.
C3 Ekspektasi.
Cc4 Ekspektasi secara keselu-
ruhan.
Satisfaction S1 Pengalaman yang memuaskan. Mouakkett (2015)
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Tabel 3.1. Indikator Penelitian (Tabel Lanjutan...)

Variabel Kode Indikator Referensi
S2 Pengalaman yang menye-
nangkan.
S3 Keputusan penggunaan. Bhattacherjee (2001)
S4 Kepuasan secara keseluruhan.  Hong (2006)
Perceived Enjoyment  PEI Kesenangan. Mouakket (2015)
PE2 Hiburan.
PE3 Layanan.
Perceived Ease of PEOUI Sistem mudah digunakan. Hong (2006)
Use
PEOU2 Fitur mudah dimengerti.
PEOU3 Sistem dapat meringankan us-
aha.
Continuance Use In- CUIL Berniat untuk terus menggu- Bhattacherjee (2001)
tention nakan daripada berhenti.
CUI2 Berniat untuk terus meng-

gunakan sistem dibandingkan
menggunakan sistem lain.
CUI3 Berniat meningkatkan peng-

gunaan di masa depan.

3.2 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder,

berdasarkan sumber datanya. Sumber primer didapatkan melalui wawancara dan

penyebaran kuesioner kepada pengguna aplikasi Vidio, sementara sumber sekunder

didapatkan melalui penelitian terdahulu, jurnal, buku-buku, dan situs website. Pada

tahap ini, ada tiga cara untuk mengumpulkan data, yaitu:

l.

Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung melalui tatap muka dengan respon-
den.

Observasi

Peneliti melakukan observasi secara objektif terhadap aplikasi Vidio dengan
cara menggunakan secara langsung aplikasi tersebut untuk mengetahui sis-
tem kerja yang terjadi pada aplikasi.

Kuesioner

Kuesioner disebar secara langsung menggunakan media kertas dan tidak
langsung menggunakan bantuan google form seperti yang tertera pada Lam-

piran A.

18



3.3 Tahap Analisis Data dan Hasil Penelitian
3.3.1 Analisis Data Demografis

Analisis data demografis dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel
2019. Dalam tahap ini data responden dikelompokkan menjadi beberapa kate-
gori, termasuk jenis kelamin, usia, domisili, pekerjaan, lama menggunakan aplikasi

Vidio, dan frekuensi menggunakan aplikasi Vidio.

3.3.2 Analisis Data Statistik

Pada analisis data statistik, proses pengolahan data dilakukan secara inferen-
sial guna menganalisis data dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Pendekatan
yang digunakan adalah PLS-SEM menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi
4.0.

3.3.3 Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil analisis dijelaskan secara mendetail pada Bab IV. Pada bab ini, dis-
ajikan penjelasan mengenai analisis demografis responden serta outer model dan
inner model. Hasil analisis akan digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah

diajukan.

3.4 Tahap Dokumentasi

Tahap ini mencakup kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, serta
saran yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap niat keberlanjutan
pengguna pada layanan streaming aplikasi Vidio, serta mendokumentasikan semua
aktivitas yang telah dilakukan dalam Tugas Akhir ini. Hasil dari proses dokumen-

tasi ini adalah Laporan Tugas Akhir.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian tentang analisis niat untuk terus menggunakan
aplikasi Vidio dengan menggunakan Expectation Confirmation Model (ECM),
yaitu:

1. Hasil pengukuran niat keberlanjutan penggunaan aplikasi Vidio menun-
jukkan hasil yang baik, berdasarkan nilai R-square yaitu 39% yang dikat-
egorikan sebagai niat keberlanjutan tingkat menengah. Artinya variabel-
variabel independen, seperti PU, PEOU, dan PE cukup mampu menjelaskan
niat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi Vidio.

2. Hasil penelitian menunjukkan Perceived Ease of Use, Perceived Enjoy-
ment, dan Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Continu-
ance Use Intention. Perceived Ease of Use menjadi yang paling berpengaruh
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,27, T-statistic (3,07>1,96), dan P-
values (0,00<0,05), dikarenakan pengguna merasakan kepraktisan dan ke-
mudahan ketika menggunakan aplikasi Vidio. Disusul variabel Perceived
Enjoyment dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,23, T-szatistic (3,19>1,96),
dan P-values (0,00<0,05), dikarenakan aplikasi Vidio menawarkan konten
yang menarik sehingga pengguna merasakan kesenangan dan kenikmatan
ketika menonton konten yang disajikan. Terakhir variabel Perceived Use-
fulness dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,17, T-statistic (2,19>1,96),
dan P-values (0,03<0,05), dikarenakan pengguna merasakan manfaat dari
aplikasi Vidio yang dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan serta
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Sedangkan variabel Satisfaction
tidak memiliki pengaruh terhadap Continuance Use Intention dikarenakan
nilai T-statistic berada di bawah 1,96 yaitu sebesar 1,92 dan P-values be-
rada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,06, dikarenakan kepuasan yang berikan
Vidio kepada pengguna tidak cukup untuk mempertahankan mereka tetap

menggunakan Vidio di masa depan.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selan-
jutnya berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu:
1. Dalam penelitian ini variabel Satisfaction tidak berpengaruh terhadap niat

penggunaan berkelanjutan pada aplikasi Vidio. Oleh karena itu, peneliti
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merekomendasikan agar dilakukan evaluasi ulang terhadap indikator-
indikator dari variabel tersebut.

Penelitian berikutnya direkomendasikan untuk memperbaharui model yang
ada dengan menambahkan variabel lain, seperti Habit atau Perceived Play-
fulness untuk mengukur niat keberlanjutan pengguna.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan geografis dan
sampel untuk membandingkan niat keberlanjutan pengguna pada aplikasi

Vidio antara Pekanbaru dengan daerah lain di Indonesia.
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LAMPIRAN A
KUESIONER

Kuesioner Penelitian Analisis Niat Keberlanjutan Penggunaan Aplikasi Vidio

Assalamualaikum Wr.Wb
Kepada responden yang terhormat

Perkenalkan saya Sisri Maharani (12050320497) mahasiswi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jurusan Sistem Informasi yang sedang melakukan
penelitian tugas akhir yang berjudul ”Analisis Continuance Use Intention pada
Layanan Streaming Aplikasi Vidio Menggunakan Expectation Confirmation Model
(ECM)”.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan, yaitu:
1. Pengguna yang pernah berlangganan Aplikasi Vidio
2. Berdomisili di Kota Pekanbaru

Oleh karena itu saya memohon bantuan kepada para responden agar dapat berke-
nan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner atau pertanyaan yang dilampirkan.
Jawaban yang diberikan akan sangat membantu penelitian ini. Jika ada informasi
yang kurang jelas atau ada hal lain yang ingin ditanyakan, dapat menghubungi
peneliti melalui:

E-mail : 12050320497 @students.uin-suska.ac.id

Atas perhatian dan waktunya saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Sisri Maharani
Wassalamualaikum wr.wb

1. Profil Responden

No. Pertanyaan Jawaban
1. Nama Nama Responden
2. Jenis Kelamin o Laki-Laki
o Perempuan
3. Usia 0 17-25 tahun

0 26-32 tahun




Domisili
Pekerjaan

Sudah berapa lama menggunakan aplikasi
Vidio?

Seberapa sering menggunakan layanan
streaming aplikasi Vidio?

0 33-40 tahun

0 >40 tahun

o Pekanbaru

o Pelajar/Mahasiswa
o Karyawan/Pegawai
o Wiraswasta

o Ibu Rumah Tangga
o Lainnya

0 <6 bulan

0 7-12 bulan

0 12-24 bulan
0 >24 bulan

o Sangat Sering

o Sering
o Kadang-Kadang
o Jarang

o Sangat Jarang

Kuesioner Penelitian

Dalam mengisi kuesioner, Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan mengisi dengan

keadaan yang sebenarnya dan sejujurnya mengenai pertanyaan yang dia-

jukan. Karena hal terebut sangat berguna untuk mendukung hasil penelitian

yang sesuai. Adapun pilihan tersebut sesuai dengan aturan skala likert di-

antaranya:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

No. Pertanyaan

Penilaian

1[2]3]4]5

Perceived Usefullness (PU)

Saya merasa Vidio dapat membantu
1. saya untuk mencari hiburan dengan
lebih mudah

Saya merasa Vidio telah meningkatan

kualitas saya dalam mencari hiburan

A-2



Saya merasa Vidio mampu

3. meningkatkan efisiensi kepada saya
dalam mencari hiburan
Saya merasa Vidio memberikan

4. manfaat kepada saya dalam

mencari hiburan

Conformation (C)

Vidio memberikan pengalaman

5. yang lebih baik dari yang
diharapkan

6 Vidio memberikan layanan yang
lebih baik dari yang diharapkan
Saya merasa harapan saya dalam

7. menggunakan Vidio sudah
terpenuhi

2 Secara keseluruhan, harapan saya

terpenuhi dari menggunakan Vidio

Satisfaction (S)

Vidio memberikan pengalaman

> yang sangat memuaskan

0. Vidio memberikan pengalaman
yang sangat menyenangkan
Saya merasa puas dengan

11. | keputusan saya untuk
menggunakan Vidio

. Secara keseluruhan, saya

merasa puas dengan kinerja Vidio

Perceives Enjoyment (PE)

Saya merasa senang ketika

b menggunakan Vidio

n Saya merasa terhibur ketika
menggunakan Vidio

s, Saya merasa senang dengan

layanan yang diberikan Vidio

Perceived Ease of Use (PEOU)

Saya merasa Vidio mudah

16.
dipelajari

] Saya merasa pengoperasian
Vidio mudah dipahami
Saya merasa dengan

18. | menggunakan Vidio dapat

meringankan usaha

Continuance Use Intention (CUI)




Saya berniat untuk terus
menggunakan Vidio daripada
berhenti menggunakannya
Saya berniat untuk terus
menggunakan Vidio daripada
aplikasi layanan streaming lain
Saya berniat untuk terus
meningkatkan penggunaan
Vidio di masa depan

19
20.
21.

akciptamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q)l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_cﬁ__Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
—
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I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
iR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN B
DOKUMENTASI

Detall Paket ¢ PlatTnum 30 Har? € Premier Gold 30 Hari

® o 9

Platinum Mobile

Plat Thum 10 Har? Premier Gold 30 Harl

Gambar B.1. Pengambilan Data Responden



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sisri Maharani lahir di Lubuk Basung, tanggal 10 Novem-
ber 2002. Peneliti merupakan anak tunggal dari Ayahanda
Mohamad Ridwan dan Ibu Nurbi, S.Ag. Pendidikan yang
ditempuh peneliti dimulai dari TK Aisyiyah Bustanul Ath-
fal pada tahun 2008-2009, kemudian melanjutkan pendidikan
Sekolah Dasar di SD Negeri 25 Sungai Limau pada tahun 2009-
2014. Setelah itu, peneliti melanjutkan pendidikan tingkat SMP
di MTsS Air Manis Sungai Limau pada tahun 2014-2017. Setelah menyele-
saikan pendidikan pada tahun 2017, peneliti melanjutkan pendidikan tingkat SMA

di SMA Negeri 4 Pariaman dengan jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ke-
mudian, pada tahun 2020 peneliti melanjutkan pendidikan dengan mendaftar ke
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur SNMPTN dan
memilih jurusan Sistem Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi. Selama men-
jadi mahasiswa, peneliti pernah melaksanakan Kerja Praktek (KP) di MAN 3 Kota
Pekanbaru. Peneliti juga pernah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Koto Tandun, Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2023. Pada penelitian Tugas
Akhir ini peneliti mengambil judul tentang ”Analisis Continuance Use Intention
pada Layanan Streaming Aplikasi Vidio Menggunakan Expectation Confirmation
Model” pada tahun 2024.



	394afe626c8b275e6901c1958eb32bba2f64b88da9fa7910a1a01832d6e0eca5.pdf
	533ff617667498da2eff47358b2bec133dff6c6914243c34bb81bb9fe8052c83.pdf
	272efd15c72456c667bf08203bb67de09adabd9ce1d13711556daa0dc9340d60.pdf
	533ff617667498da2eff47358b2bec133dff6c6914243c34bb81bb9fe8052c83.pdf
	5 PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN A KUESIONER
	LAMPIRAN B DOKUMENTASI


	394afe626c8b275e6901c1958eb32bba2f64b88da9fa7910a1a01832d6e0eca5.pdf

